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ABSTRAK  

Latar belakang: Kepadatan penduduk menjadi penyebab utama pencemaran air Sungai Jangkok, Kota Mataram. 

Hal ini dikarenakan sumber pencemaran sangat dominan berasal dari limbah rumah tangga berupa limbah cair 

dan sampah  yang dibuang langsung ke sungai. Oleh karena itu, perbaikan aspek sosial adalah bagian yang sangat 

penting dalam program pengendalian pencemaran air di Sungai Jangkok. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh perilaku dan kondisi permukiman masyarakat terhadap kualitas air di Sungai Jangkok, 

Kota Mataram. 

Metode: Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara semi-struktur menggunakan kuesioner sedangkan data 

kualitas air sungai menggunakan data sekunder dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Mataram. Analisis kualitas 

air sungai menggunakan metode STORET. Untuk mengatahui pengaruh perilaku dan kondisi permukiman 

masyarakat terhadap kualitas air sungai menggunakan analisis regresi logistik dengan software SPSS. 

Hasil: Status mutu air pada bagian Hulu, Tengah dan Hilir Sungai Jangkok, Kota Mataram menurut sistem  nilai 

STORET dikategerikan buruk (tercemar berat). Pencemaran tersebut utamanya ditandai oleh tingginya nilai BOD, 

COD, minyak dan lemak, besi terlarut, E. coli serta Total Coliform. Berdasarkan analisis kuisioner diperoleh 

gambaran bahwa perilaku dan kondisi permukiman masyarakat secara umum dikategorikan kurang baik. 

Terutama pada perilaku membuang sampah di sungai, perilaku pencegahan, sarana pembuangan air  limbah dan 

layanan pengelolaan sampah. Berdasarkan analisis regresi logistik variabel Perilaku dan Kondisi Permukiman 

Masyarakat memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan odds ratio lebih dari 1. 

Simpulan: Perilaku dan kondisi permukiman masyarakat berpengaruh siginifikan dan positif terhadap kualitas 

air Sungai Jangkok. 

 

Kata kunci: Sungai; Perilaku; Permukiman 
 

 

ABSTRACT  

Title: The Impact of Community Behavior and Settlement Conditions on Water Quality in the Jangkok River, 

Mataram City 

Background: The high population density is the main cause of water pollution in the Jangkok River, Mataram 

City. This is due to the fact that the major source of pollution comes from household waste in the form of liquid 

and solid waste, which is directly dumped into the river. Therefore, improving the social aspect is a crucial 

component of the water pollution control program in the Jangkok River. This study aims to analyze the influence 

of community behavior and settlement conditions on water quality in the Jangkok River, Mataram City. 
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Method: The data collection was conducted through semi-structured interviews using questionnaires, while the 

water quality data of the river were obtained from the secondary data of the Mataram City Environmental Agency. 

The analysis of the river water quality was carried out using the STORET method. To determine the influence of 

community behavior and settlement conditions on the water quality of the river, logistic regression analysis was 

performed using SPSS software. 

Result: The water quality status in the upper, middle, and lower parts of the Jangkok River, Mataram City, 

according to the STORET system values, is categorized as poor (heavily polluted). This pollution is primarily 

indicated by high values of BOD, COD, oil and grease, dissolved iron, E. coli, as well as Total Coliform. Based 

on the questionnaire analysis, it is found that the community behavior and settlement conditions are generally 

categorized as poor. Especially in terms of the behavior of disposing of waste in the river, preventive behavior, 

wastewater disposal facilities, and waste management services. Based on the logistic regression analysis, the 

variables of community behavior and settlement conditions have a significance value of less than 0.05 and an 

odds ratio of more than 1. 

Conclusion: The behavior and settlement conditions of the community have a significant and positive impact on 

the water quality of the Jangkok River. 

 

Keywords: River; Behavior; Settlement 
 

 

PENDAHULUAN  
Peningkatan jumlah penduduk, urbanisasi, dan 

pembangunan ekonomi menjadi penyebab utama 

pencemaran air sungai.1,2 Pertumbuhan jumlah 

penduduk berdampak pada perubahan penggunaan 

lahan dan peningkatan produksi limbah masyarakat 

yang meningkatkan pencemaran air sungai.3 Aktivitas 

antropogenik yang dipicu oleh urbanisasi 

menyebabkan tingkat pencemaran sungai yang lebih 

tinggi di daerah perkotaan daripada di pinggiran kota 

dan pedesaan.4,5 Pesatnya pertumbuhan wilayah 

perkotaan juga telah mempengaruhi kualitas air 

permukaan karena eksploitasi sumber daya yang 

berlebihan dan praktik pembuangan limbah yang tidak 

tepat.6 

Kota Mataram adalah salah satu daerah 

perkotaan terpadat di NTB yang dilalui oleh empat 

sungai antara lain Sungai Brenyok, Sungai Midang, 

Sungai Ancar dan Sungai Jangkok. Empat sungai 

tersebut bermuara di Selat Lombok dan hulunya berada 

di sekitar lereng Gunung Rinjani.7 Permasalahan 

umum yang terjadi pada sungai-sungai tersebut adalah 

penurunan kualitas air yang disebabkan oleh 

meningkatnya permukiman penduduk di bantaran 

sungai yang mengalirkan limbahnya langsung ke badan 

air.8 Sungai Jangkok adalah salah satu yang termasuk 

tercemar berat di NTB.9 Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Jangkok melewati Kabupaten Lombok Barat di daerah 

hulu dan Kota Mataram di daerah hilir yang memiliki 

panjang 47,106 km dan Luas 170,298 km2.10 Sungai 

Jangkok, Kota Mataram mengalami pencemaran yang 

cukup buruk. Berdasarkan data DLHK NTB pada 

tahun 2019, hasil pemantauan kualitas air di Sungai 

Jangkok, Kota Mataram menunjukkan bahwa pada 

bagian tengah ke hilir, nilai BOD telah melebihi 

standar baku mutu air kelas II. Bahkan pada bulan Juli, 

Nilai BOD bagian hilir jauh melebihi standar baku 

mutu air kelas IV yaitu sebesar 141,6 mg/L. Tingginya 

nilai BOD adalah indikator kualitas air yang buruk dan 

menunjukkan tingginya pencemaran bahan 

organik.11,12 

Berdasarkan observasi langsung yang dilakukan 

penulis, terlihat di daerah tengah ke hilir sumber 

pencemarannya umumnya berasal dari limbah rumah 

tangga berupa limbah cair dan sampah  yang dibuang 

langsung ke sungai. Hal tersebut menurunkan fungsi 

sungai sebagai prasarana/sarana rekreasi air, dan 

pembudidayaan ikan air tawar. Pencemaran Sungai 

Jangkok telah ditunjukkan oleh salah satu hasil 

penelitian menyatakan bahwa kualitas perairan Sungai 

Jangkok pada bagian hilir menurut nilai Family Biotic 

Index (FBI) adalah sangat buruk dimana nilai FBI 

mencapai tak terhingga yang artinya sungai dalam 

kategori tercemar berat bahan organik.13 

Pada bagian hilir Sungai Jangkok terlihat ada 

timbulan sampah plastik yang dapat berpotensi ikut 

mengalir ke laut dan menyebabkan pencemaran pantai. 

Faktor utama pencemaran pantai adalah aliran sungai 

yang membawa polutan.14,15 Sampah plastik yang 

masuk ke laut akan terdegradasi menjadi mikroplastik  

dan dapat berdampak negatif untuk biota-biota yang 

ada di laut.16,17 Melalui rantai makanan yang ada 

mikroplastik berpotensi masuk ke tubuh manusia.14,18 

Kota Mataram adalah salah satu daerah pariwisata yang 

memanfaatkan potensi keindahan pantai sebagai 

menunjang perkonomian masyarakat dimana terdapat 

pantai yang berhubungan langsung dengan sungai 

seperti Sungai Jangkok yang bermuara di pesisir Pantai 

Ampenan.19 Dampak yang ditimbulkan oleh 

pencemaran air Sungai Jangkok berpotensi 

mempengaruhi pariwisata di Kota Mataram. 

Faktor utama yang mempengaruhi pencemaran 

air Sungai Jangkok, Kota Mataram adalah belum 

tertanganinya pembuangan sampah dan limbah cair 

rumah tangga.20 Masalah tersebut diduga dipengaruhi 

oleh situasi permukiman di bantaran sungai. Kedekatan 

permukiman dengan tepian air mempengaruhi 

perkembangan sosial, ekonomi, dan budaya 

masyarakat di sekitar tepian air tersebut.21 Perumahan 

di bantaran Sungai Jangkok sebagian besar masih 

membelakangi sungai. Hal ini seringkali membentuk 

perilaku masyakat yang kurang peduli dengan sungai 
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karena sungai tidak dianggap sebagai sesuatu yang 

bermanfaat. Seperti misalnya masyarakat di bantaran 

Sungai Kalipepe yang menganggap bahwa sungai 

merupakan mburi omah (belakang rumah) sehingga 

mereka menjadikan sungai sebagai tempat 

pembuangan sampah. Masyarakat Kalipepe beralasan 

karena sungai yang berada dibelakang rumah tidak 

terlihat oleh orang lain. Persepsi masyarakat Kalipepe 

dipengaruhi oleh posisi sungai terhadap terhadap 

rumah mereka yaitu belakang rumah atau depan 

rumah.22 

Pemerintah memiliki peran yang paling tinggi 

dalam program pengendalian pencemaran air sungai. 

Namun, untuk mensukseskan program tersebut, 

partisipasi masyarakat menjadi faktor yang sangat 

penting.23 Besarnya partisipasi masyarakat ini 

dipengaruhi oleh persepsi dan perilaku masyarakat. 

Persepsi masyarakat terhadap sungai sangat 

bergantung pada tingkat pengetahuan dan pendidikan 

masyarakat yang menyebabkan masyarakat umumnya 

tidak memiliki presepsi yang baik terhadap sungai. Hal 

tersebut biasanya disebabkan oleh tingkat pendidikan 

masyarakat yang rendah. Pada umumnya persepsi 

masyarakat terhadap pencemaran sungai terbatas 

hanya yang dapat masyarakat lihat. Budaya adalah 

faktor yang mempengaruhi terbentuknya suatu 

persepsi dan perilaku. Persepsi adalah suatu proses 

mental yang menghasilkan suatu pemikiran akibat dari 

interaksi antara manusia dengan lingkunganya untuk 

mengenal, menghargai, dan memanfaatkan hal 

tersebut. Perilaku adalah suatu tindakan yang 

dilakukan untuk memberikan respon terhadap suatu 

objek. Persepsi memiliki hubungan yang sangat erat 

dengan perilaku. Persepsi yang tidak baik dapat 

menyebabkan munculnya perilaku-perilaku yang 

menimbulkan pencemaran sungai. Oleh karena itu 

strategi pengendalian pencemaran air yang sangat 

penting untuk dilakukan adalah melakukan perubahan 

persepsi masyarakat terhadap sungai.24 Untuk 

menetapkan kebijakan pengelolaan sungai yang 

efektif, memahami sifat sebenarnya dari hubungan 

antara kualitas air dan penggunaan lahan perkotaan 

menjadi penting. Penggunaan lahan erat kaitannya 

dengan permukiman. Kualitas air sungai dipengaruhi 

oleh situasi permukiman, terutama adanya 

permukiman kumuh yang ada di bantaran sungai. 

Dukungan infrastrukur yang tidak memadai 

menyebabkan permukiman menjadi salah satu 

penyebab menurunnya kualitas air sungai.25 Situasi 

permukiman di bantaran sungai sangat dipengaruhi 

oleh adanya kawasan tepian air. Kawasan tersebut 

terletak di pinggiran sungai dan menyediakan akses 

bagi publik untuk menikmati suasana sungai. Kawasan 

ini dapat melindungi fungsi ekologis sungai.26 

Oleh karena itu, penting untuk menganalisis 

persepsi, perilaku dan kondisi permukiman masyarakat 

yang tinggal di bantaran Sungai Jangkok. Hal tersebut 

dilakukan untuk mengetahui penyebab pencemaran air 

dari aspek sosial masyarakat. Perbaikan aspek sosial 

adalah bagian yang sangat penting dalam program 

pengendalian pencemaran air sungai. Permasalahan 

yang dihadapi pada penyelesaian masalah pencemaran 

air adalah karena ketidakmampuan strategi untuk 

memaksimalkan manfaat sosial.27 Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

perilaku masyarakat serta kondisi permukiman 

terhadap kualitas air Sungai Jangkok, Kota Mataram. 
 

MATERI DAN METODE  

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian dilaksanakan 

sejak bulan November hingga bulan Desember 2022 di 

Sungai Jangkok, Kota Mataram. Populasi dalam 

penelitian ini adalah masyarakat Kota Mataram. 

Populasi target dari masyarakat adalah masyarakat 

yang bermukim di bantaran Sungai Jangkok, Kota 

Mataram. Berdasarkan data BPS tahun 2019, jumlah 

penduduk yang tinggal di Kawasan DAS Jangkok Kota 

Mataram adalah 231.233 orang.  Oleh karena itu, 

besarnya sampel masyarakat adalah 100 orang yang 

mewakili 100 rumah. Besarnya sampel tersebut 

dihitung menggunakan rumus Slovin dengan margin 

error 10%.28 Secara rinci jumlah sampel masyarakat 

adalah 41 orang di bagian hulu, 25 orang di bagian 

tengah, dan 34 di bagian hilir. 
Pada penelitian ini sumber data yang digunakan 

adalah primer dan sekunder. Untuk menganalisis 

persepsi, perilaku dan kondisi permukiman masyarakat 

digunakan data primer. Pengambilan data dilakukan 

secara corss section dengan wawancara semi-struktur 

menggunakan kuesioner. Agar memperoleh  data hasil 

kuesioner yang valid, dilakukan pengujian validitas 

eksternal dengan pengamatan lapangan untuk 

membandingkan kriteria-kriteria pada kuisioner 

dengan fakta-fakta empiris di daerah penelitian. 

Penulis melakukan wawancara secara langsung dengan 

semua responden dan mengamati kondisi sebenarnya 

di lapangan. Data sekunder berupa data kualitas air 

Sungai Jangkok, Kota Mataram pada tahun 2022 

diperoleh dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Mataram 

yang secara berkala melaksanakan uji kualitas air.  
Pada penelitian ini penentuan status mutu air 

Sungai Jangkok, Kota Mataram menggunakan metode 

STORET karena terdapat data time series yang cukup 

lengkap. Penggunaan metode Indeks pencemaran 

biasanya disebabkan oleh minimnya data time series 

karena metode STORET membutuhkan data time 

series yang lengkap untuk penentuan status mutu air.29 

Kelemahan dari metode STORET adalah dipengaruhi 

oleh banyaknya parameter yang dibandingkan.30 

Langkah-langkah Penentuan status mutu air dengan 

metode STORET terdapat di dalam KEPMEN 

No.115/MENLH/2003.  
Pada analisis pengaruh perilaku dan kondisi 

permukiman masyarakat terhadap kualitas air Sungai 

Jangkok, Kota Mataram, metode analisis yang 

digunakan adalah model analisis regresi logistik. 

Model tersebut digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara variabel terikat Kualitas Air Sungai 

Jangkok dengan variabel bebasnya yaitu perilaku dan 
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kondisi permukiman masyakat. Pada analisis regresi 

logistik, variabel responnya harus berskala biner yang 

mana variabel hanya memiliki dua kategori saja yaitu 

1 menyatakan kejadian sukses dan 0 menyatakan 

kejadian gagal. Untuk menduga parameter-

parameternya, pada model regresi logistik digunakan 

metode Maximum Likelihood dengan Statistik uji G 

untuk uji simultan dan statistik uji W untuk uji parsial 

dengan alfa sebesar 5%.31 Pada analisis regresi logistik 

dikenal istilah odds ratio yaitu nilai yang menunjukkan 

perbandingan tingkat kencendrungan dari dua kategori 

atau lebih dalam satu variabel bebas dengan salah satu 

kategori dijadikan pembanding. Setelah melakukan uji 

parsial, dilakukan interpretasi koefisien parameter dari 

variabel dikotomi dengan menghitung odds ratio. Jika 

odds ratio=1, maka antara kedua variabel tidak 

terdapat hubungan. Jika nilai odds ratio<1, maka 

antara kedua variabel terdapat hubungan negatif 

terhadap perubahan variabel bebas dan demikian 

sebaliknya jika odds ratio>1 maka terdapat hubungan 

yang positif.32 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Status Mutu Air Sungai Jangkok, Kota Mataram 

Hasil penentuan status mutu air Sungai 

Jangkok, Kota Mataram berdasarkan metode STORET 

dapat dilihat pada Tabel 1. Status mutu air pada bagian 

Hulu, Tengah dan Hilir menurut sistem  nilai STORET 

dikategorikan buruk (tercemar berat) karena semua 

bagian sungai memiliki jumlah skor lebih dari -31. 

Pencemaran tersebut utamanya ditandai oleh tingginya 

konsentrasi BOD, COD, minyak dan lemak, besi 

terlarut, E. coli serta Total Coliform di semua bagian 

sungai. Hal ini telah dibuktikan juga bahwa 

berdasarkan nilai Family Biotic Index (FBI) Sungai 

Jangkok, Kota Mataram termasuk dalam kategori 

kualitas air yang agak buruk dan sangat buruk.13,19 

Tingginya konsentasi BOD menunjukkan adanya 

perilaku membuang sampah organik seperti sisa 

makanan dan sayuran di sungai.24 Jika dihubungkan 

dengan kondisi wilayah penelitian yang sebagian besar 

adalah permukiman, maka dapat diidentifikasi bahwa 

sumber pencemaran sebagian besar berasal limbah 

domestik yang dihasilkan dari aktivitas masyarakat 

berupa air buangan (tinja, bekas mandi dan cuci), dan 

sampah (sisa masak dan bekas pembungkus). 

 

Tabel 1. Status Mutu Air Menurut Sistem Nilai STORET di bagian Hulu, Tengah dan Hilir Sungai Jangkok, 

Kota Mataram 

Parameter 

Baku 

Mutu Air 

Kelas II 

Hasil Pengukuran 

Skor 
Maksimum Minumum Rata-rata 

Hulu      

BOD (mg/l) 3 4,25 <2 3,01 -8 

COD (mg/l) 25 86,22 <4 50,48 -8 

Minyak dan Lemak (mg/l) 1 3 <1 1 -2 

Besi terlarut  (mg/L) 0,3 5,66 0,33 1,88 -10 

E. coli (MPN/ 100 mL) 1000 160000 54000 99500 -15 

Total Coliform (MPN/ 100 mL) 5000 160000 54000 107000 -15 

Jumlah Skor -58 

Tengah  

TSS (mg/l) 50 378 2 193 -4 

COD (mg/l) 25 76,57 6,02 32,56 -8 

Minyak dan Lemak (mg/l) 1 3 <1 1 -2 

Besi terlarut  (mg/L) 0,3 1,37 0,38 0,76 -10 

E.  coli (MPN/ 100 mL) 1000 160000 54000 99500 -15 

Total Coliform (MPN/ 100 mL) 5000 160000 92000 126000 -15 

Jumlah  Skor -54 

Hilir  

TSS (mg/l) 50 364 2 183 -8 

BOD (mg/l) 3 3,06 2,42 2,74 -4 

COD (mg/l) 25 83,68 6,01 29,46 -16 

DO (mg/l) 4 5,38 2,33 3,79 -16 

Total Fosfat (mg/l) 0,2 0,21 0,07 0,13 -4 

Nitrit (mg/l) 0,06 0,09 0,02 0,05 -4 

Minyak dan Lemak (mg/l) 1 2 <1 1,3 -16 

Besi terlarut  (mg/L) 0,3 1,04 0,42 0,71 -20 

E.  coli (MPN/ 100 mL) 1000 160000 92000 126000 -30 

Total Coliform (MPN/ 100 mL) 5000 >160000 >160000 >160000 -30 

Jumlah Skor -148 

        Sumber data diolah dari hasil uji DLH Kota Mataram tahun 2022 
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Deskripsi Persepsi Masyarakat 

Berdasarkan hasil analisis kuisioner dihasilkan 

persentase persepsi masyarakat yang tinggal di 

bantaran Sungai Jangkok. Persentase tersebut 

memperlihatkan perbedaan persepsi masyarakat  yang 

tinggal di Hulu, Tengah dan Hilir Sungai Jangkok, 

Kota Mataram. Terdapat 4 aspek persepsi yang 

menjadi penilaian baik dan kurang baik seperti yang 

terlihat pada Tabel 2. Dari tabel tersebut dapat 

ditunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap 

status pencemaran dikategorikan kurang baik. Lebih 

dari 50% responden yang tinggal di Hulu, Tangah dan 

Hilir menyatakan bahwa Sungai Jangkok tidak 

tercemar. Hal ini tidak sesuai dengan hasil analisis 

status mutu air yang menunjukkan bahwa sungai 

tercemar berat. Konsep pemahaman pencemaran air 

sungai tersebut  hanya sebatas yang dapat terlihat 

jelas.24 Persepsi yang kurang baik juga terjadi  pada 

aspek kemanfaatan sungai. Lebih dari 60% responden 

yang tinggal di Hulu dan Hilir menyatakan bahwa 

Sungai Jangkok tidak memiliki manfaat yang signikan 

untuk masyarakat. Persepsi tersebut dipengaruhi oleh 

situasi tidak produktifnya sungai akibat pencemaran 

limbah domestik.33 Persepsi terkait sungai sebagai 

objek wisata dan tanggungjawab pengelolaan sungai 

dalam kategori yang cukup baik. Sebagian besar 

responden telah mengetahui bahwa Sungai Jangkok 

memiliki potensi sebagai objek wisata dan memahami 

bahwa tanggungjawab pengelolaan sungai bukan 

hanya tugas pemerintah tetapi masyarakat juga ikut 

serta. 

 

Tabel 2. Persepsi, Perilaku dan Kondisi Permukiman Masyarakat yang tinggal di bantaran Sungai Jangkok, Kota 

Mataram 

Aspek 

Hulu Tengah Hilir 

Baik 
Kurang 

Baik 
Baik 

Kurang 

Baik 
Baik 

Kurang 

Baik 

Perspesi       

Sungai memiliki manfaat untuk masyarakat 17% 83% 84% 16% 38% 62% 

Status Pencemaran 29% 71% 20% 80% 47% 53% 

Sungai memiliki potensi sebagai objek wisata 98% 2% 100% 0% 93% 6% 

Tanggungjawab pengelolaan sungai  100% 0% 100% 0% 100% 0% 

Perilaku       

Membuang sampah dan/atau BAB di sungai 66% 34% 92% 8% 79% 21% 

Membantu membersihkan sampah di sungai 24% 76% 60% 40% 71% 29% 

Mencegah orang membuang sampah di sungai 27% 73% 52% 48% 44% 56% 

Membersihkan sendiri saat melihat sampah di 

sungai 
0% 100% 8% 92% 32% 68% 

Kondisi Permukiman       

Jamban keluarga 100% 0% 100% 0% 100% 0% 

Sarana pembuangan air limbah 71% 29% 52% 48% 53% 47% 

Sarana pembuangan sampah 43% 57% 92% 8% 79% 21% 

Sarana pengangkut sampah 88% 12% 100% 0% 100% 0% 

Pemerintah membantu mengangkut sampah 43% 57% 100% 0% 82% 18% 

Kecukupan layanan pemerintah dalam 

pengelolaan sampah 
22% 78% 84% 16% 35% 65% 

Kawasan tepian air 22% 78% 52% 48% 55% 45% 

 

Deskripsi Perilaku Masyarakat 

Tabel 2 juga menunjukkan persentase perilaku 

masyarakat  yang tinggal di bagian Hulu, Tengah dan 

Hilir Sungai Jangkok, Kota Mataram yang diperoleh 

dari analisis kuisioner. Tabel tersebut memberikan 

gambaran baik atau kurang baiknya perilaku 

masyarakat pada 4 aspek yang berkaitan dengan 

potensi sampah yang bisa masuk ke badan air. Empat 

aspek tersebut dapat menunjukkan tingkat kepedulian 

masyarakat terhadap Sungai Jangkok, Kota Mataram. 

Meskipun lebih dari 60% responden yang tinggal di 

bagian Hulu, Tengah dan Hilir tidak membuang 

sampah dan/atau BAB di sungai namun ada sekitar 

34% responden di Hulu dan 21% responden di Hilir 

masih membuang sampah dan/atau BAB di Sungai 

Jangkok, Kota Mataram. Hasil persentase tersebut jauh 

lebih tinggi dibandingkan dengan salah satu hasil 

peneltian pada tahun 2020 yang memperoleh 17%.34 

Dua hasil tersebut dapat menunjukkan adanya potensi 

kenaikan jumlah masyarakat yang membuang sampah 

di Sungai Jangkok dari tahun 2020-2022. Perilaku 

buruk ini dapat ditimbulkan oleh buruknya persepsi 

masyarakat terhadap status pencemaran dan manfaat 

sungai seperti yang terlihat pada Tabel 2.24 Hal tersebut 

perlu menjadi perhatian karena perilaku membuang 

sampah dan/atau BAB di sungai menjadi salah satu 

pencemar yang menyebabkan Sungai Jangkok, Kota 

Mataram  tercemar berat.  

Aspek membantu membersihkan sampah di 

sungai menjadi aspek yang dikatogrikan kurang baik 

pada bagian Hulu dan baik pada bagian Tengah dan 

Hilir. Kategori yang kurang baik dapat menunjukkan 
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bahwa masyarakat yang tinggal di bagian Hulu Sungai 

Jangkok, Kota Mataram jarang melakukan gotong 

royong membersihkan sungai sedangkan masyarakat 

pada bagian Tengah dan Hilir cukup sering melakukan 

gotong royong. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar masyarakat di bagian tengah dan hilir memiliki 

rasa tanggung jawab akan kebersihan sungai.24 

Aspek pencegahan menjadi aspek yang kurang 

baik pada bagian Hulu dan Hilir. Lebih dari 50% 

responden menyatakan tidak mencegah orang 

membuang sampah ke Sungai Jangkok, Kota Mataram 

meskipun melihat langsung kejadian tersebut. Menurut 

responden alasan utamanya adalah tidak memiliki 

kewenangan, dan sungkan. Hal ini disebabkan oleh 

adanya pemikiran tidak ingin menggangu kepentingan 

atau masalah orang lain.24 Kurang baiknya aspek 

pencegahan ini menyebabkan banyak masyarakat yang 

rumahnya jauh dari sungai membuang sampah di 

sungai atau di pinggir sungai.  

Aspek lain yang dikategorikan juga kurang baik 

adalah aspek membersihkan sendiri sampah yang ada 

di sungai. Aspek ini dapat menunjukkan tingginya 

tingkat kepedulian  masyarakat terhadap sungai. Aspek 

ini biasanya dilakukan oleh kelompok masyarakat 

peduli sungai. Pada bagian Hilir sekitar 32% responden 

cukup sering membersihkan langsung sungai saat 

melihat ada sampah. Aspek ini sejalan dengan dengan 

aspek membantu membersihkan sampah yang 

dikategorikan baik pada bagian Hilir. Sekitar 71% 

responden yang tinggal di Hilir menyatakan sering 

melaksanakan gotong royong membersihkan sungai. 

Persepsi dan perilaku masyarakat dipengaruhi 

oleh tingkat pengetahuan.24 Menurut salah satu hasil 

penelitian pada tahun 2020, masyarakat yang tinggal di 

bantaran Sungai Jangkok, Kota Mataram memiliki 

pengetahuan yang sangat rendah.10 Tingkat 

pengetahuan sangat dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan. Bedasarkan hasil kuisioner lebih dari 50% 

responden memiliki pendidkan yang rendah yaitu SMP 

(14%), SD (33%) dan Tidak Sekolah (11%). Hasil 

persentase tingkat pendidikan yang sama juga 

diperoleh pada tahun 2020.34 Oleh karena itu, 

rendahnya pengetahuan masyarakat menjadi salah satu 

faktor penyebab kurang baiknya persepsi dan perilaku 

masyakat yang tinggal di bantaran Sungai Jangkok, 

Kota Mataram. 
 

Deskripsi Kondisi Permukiman Masyarakat 

Gambaran baik dan kurang baiknya kondisi 

permukiman yang terkait fasilitas sanitasi, fasilitas 

pengelolaan sampah dan kawasan tepian air pada 

bagian Hulu, Tengah dan Hilir Sungai Jangkok, Kota 

Mataram dapat dilihat pada Tabel 2. Fasilitas sanitasi 

dikategorikan baik jika Masyarakat memiliki jamban 

keluarga, dan sarana pembuangan  limbah yang tidak 

mencemari sungai serta sarana pembuangan sampah 

yang layak. Fasilitas sanitasi dengan aspek jamban 

keluarga dikategorikan baik karena 100% responden 

telah memiliki jamban. Meskipun dikategorikan baik 

dan sempurna, namun masih ada responden yang BAB 

di sungai. Salah satu penyebabnya adalah kebiasaan 

masyarakat sebelum memiliki jamban keluarga yang 

belum mampu diubah dan menjadi budaya.24,35 

Menurut beberapa responden, mereka merasa lebih 

nyaman saat BAB di sungai. 

Fasilitas sanitasi dengan aspek sarana 

pembuangan air limbah dan sampah memiliki kondisi 

yang kurang baik (tidak sehat). Lebih dari 40% 

responden yang tinggal di bagian tengah dan hilir 

menyatakan bahwa air limbah rumah mereka dialirkan 

langsung ke sungai (Gambar 1). Sarana pembuangan 

air limbah yang sehat adalah yang mengalirkan air 

limbah tanpa mencemari lingkungan dan tidak dapat 

dijangkau oleh serangga dan tikus.36 Hasil persentase 

sarana pembuangan air lembah yang tidak sehat 

tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

yang diperoleh pada tahun 2020 sekitar 21,7%.34 

Perbandingan ini dapat menunjukkan bahwa belum ada 

perbaikan yang signifikan terkait sarana pembuangan 

air limbah rumah tangga. Hal ini menjadi salah satu 

penyebab tingginya nilai E.coli, BOD dan COD di 

Sungai Jangkok, Kota Mataram dari tahun ke tahun. 

Selain itu, air limbah rumah tangga dapat berupa air 

cucian dari dapur, kamar mandi, pencucian pakaian dan 

wastafel.36 Air limbah dari cucian dapur ditunjukkan 

oleh adanya nilai minyak dan lemak yang melebihi 

baku mutu air kelas II di seluruh bagian Sungai 

Jangkok, Kota Mataram.  

Pada bagian hulu lebih dari 50% responden 

tidak memiliki tempat sampah yang layak (tidak sehat). 

Hal ini berimplikasi pada perilaku membuang sampah 

di sungai masyarakat yang tinggal di bagian hulu 

mencapai 34% (Tabel 2). Sisanya responden 

membuang sampah dipinggir sungai dan pekarangan 

rumah. Untuk menangani sampah tersebut umumnya 

responden melakukan pembakaran yang mana hal 

tersebut telah dilarang oleh pemerintah.  

Fasilitas sanitasi erat kaitannya dengan kondisi 

ekonomi masyarakat. Kondisi tersebut berhubungan 

dengan kemampuan masyarakat untuk membangun 

fasilitas sanitasi yang sehat. Dengan kata lain kondisi 

ekonomi masyarakat yang lemah dapat menyebabkan 

masyarakat menggunakan fasilitas sanitasi yang 

buruk.35 Berdasarkan analisis kuisioner, terdapat 

sekitar 79% responden yang  berpendapatan rendah. 

Oleh karena itu, faktor ekonomi dapat menjadi faktor 

penyebab kurang baiknya fasilitas sanitasi masyarakat 

yang tinggal di bantaran Sungai Jangkok, Kota 

Mataram. 

Fasilitas pengelolaan sampah berkaitan dengan 

sarana dan prasarana yang disediakan oleh pemerintah 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Fasilitas ini 

dikategorikan baik jika pemerintah menyedikan alat 

pengangkut sampah, dan membantu mengangkut 

sampah rumah tangga serta layanan pengelolaan 

sampah yang cukup menurut Masyarakat. Dapat dilihat 

pada Tabel 2  bahwa lebih 80% responden telah 

disediakan alat pengangkut sampah berupa motor roda 

tiga namun masih ada sekitar 57% responden pada 

bagian Hulu dan 18% pada bagian Hilir tidak 
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mendapatkan layanan alat angkut tersebut atau 

sampahnya tidak diangkut oleh petugas sampah. Hasil 

yang sama juga ditunjukkan oleh salah satu penelitian 

yang menyatakan bahwa tidak seluruh masyarakat 

yang tinggal di bantaran Sungai Jangkok mendapatkan 

layanan motor roda tiga.34 Selain itu, lebih dari 60% 

responden pada bagian Hulu dan Hilir menyatakan 

bahwa layanan pengeloaan sampah dari pemerintah 

belum cukup. Umumnya disebabkan oleh adanya TPS-

TPS illegal yang ada dipinggir sungai (Gambar 2). Ini 

artinya fasilitas pengelolaan sampah di Sungai 

Jangkok, Kota Mataram masih dikategorikan kurang 

baik. Padahal perilaku membuang sampah di sungai 

lebih banyak disebabkan oleh minimnya fasilitas 

pengelolaan sampah yang disediakan oleh 

pemerintah.37 Aspek lain yang kurang baik adalah 

kawasan tepian air karena lebih dari 40% responden 

memiliki rumah yang membelakangi sungai. 

 
 

Gambar 1. Keberadan Saluran Pembuangan Limbah Rumah Tangga langsung ke Sungai Jangkok, Kota Mataram 

 

Gambar 2. Keberadan TPS-TPS Ilegal di Sepanjang Sungai Jangkok, Kota Mataram 

Pengaruh Perilaku dan Kondisi Permukiman 
Masyakarat terhadap Kualitas Air  

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik pada 

data hasil analisis kualitas air sebagai variabel terikat 

dan hasil analisis kuisioner perilaku dan kondisi 

permukiman masyarakat sebagai variabel bebas. 

Analisis tersebut menggunakan software SPSS dan 

diperoleh nilai signifikansi dan odds ratio atau Exp(B) 

dari masing-masing variabel seperti yang terlihat pada 

Tabel 3. Berdasarkan nilai tersebut maka variabel 

Perilaku dan Kondisi Permukiman Masyarakat 

berpengaruh siginifikan secara parsial terhadap 

kualitas air Sungai Jangkok karena memiliki nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 yaitu berturut-turut 0,007, 

0,022. Kedua variabel tersebut berdasarkan nilai odds 

ratio berpengaruh postif terhadap kualitas air Sungai 

Jangkok, Kota Mataram karena memiliki nilai odds 

ratio>1. Ini artinya makin baik kedua variabel tersebut 

maka makin baik juga kualitas air Sungai Jangkok, 

Kota Mataram. Hasil ini telah sesuai karena 

berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa kedua 

variabel tersebut secara umum dikategorikan kurang 

baik dan sejalan dengan buruknya kualitas air. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan kualitas air Sungai 

Jangkok, Kota Mataram dapat dilakukan dengan 

mengubah perilaku masyarakat, dan meningkatkan 

kualitas permukiman terutama pengelolaan sampah 

dan limbah. 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Logistik menggunakan software SPSS 

Variabel B Sig. Exp(B) 
95% C.I. for Exp (B) 

Lower Upper 

Perilaku Masyarakat 1,391 0,007 4,017 1,459 11,064 

Kondisi Permukiman Masyarakat 1,202 0,022 3,325 1,190 9,291 

 
Rekomendasi Program Pengendalian Pencemaran 

Pada bagian ini penulis memberikan beberapa 

rekomendasi program pengendalian pencemaran untuk 

meningkatkan kualitas air  berdasarkan permasalahan-

permasalahan yang menyebabkan pencemaran Sungai 

Jangkok, Kota Mataram yang telah dibahas sebelumya. 

Untuk mengubah perilaku, program pertama yang 

perlu dilakukan adalah mengubah persepsi masyarakat 

dengan meningkatkan pengetahuan yang rendah. 

Sosialisasi adalah program cukup efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat.38 Selanjutnya 

diperlukan pembinaan dan pengawasan untuk 

Hulu Tengah Hilir 
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memperbaiki perilaku masyarakat yang kurang baik. 

Pembinaan dan pengawasan ini harus dilakukan oleh 

pemerintah, tokoh masyarakat, komunitas masyarakat 

peduli sungai dan masyarakat umum.24, 39 Untuk 

meningkatkan rasa tanggungjawab bersama 

masyarakat terhadap kebersihan sungai perlu diadakan 

kegiatan gotong royong secara rutin.33 Event-event 

yang dibuat oleh pemerintah seperti lomba kali bersih 

telah terbukti meningkatkan kepedulian masyarakat 

terhadap sungai. Selain itu, pemberian penghargaan 

dan  apresiasi terhadap komunitas masyarakat peduli 

sungai telah terbukti meningkatkan semangat dan 

antusiasme masyarakat menjaga kebersihan sungai.40 

Telah disampaikan sebelumnya bahwa sekitar 50% 

responden memiliki tingkat pendapatan yang rendah 

sehingga perlu ada dukungan pemerintah untuk 

memperbaiki sistem pembuangan limbah terbuka. 

Pemerintah harus memastikan setiap rumah tidak 

mengalirkan limbahnya langsung (tanpa pengolahan) 

ke sungai. Oleh karena itu, perlu ada pengembangan 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang 

terintegrasi dengan permukiman.41  Layanan 

pengelolaan sampah menjadi salah satu yang perlu 

dibenahi karena bukan hanya untuk menjaga 

kebersihan sungai tetapi juga untuk menjaga nilai 

estetika lingkungan. Penyediaan TPS, penambahan 

SDM dan mobil angkut sampah serta pelatihan khusus 

untuk meningkakan kinerja SDM pengangkut sampah 

dapat menjadi program utama perbaikan layanan 

pengelolaan sampah di Sungai Jangkok, Kota 

Mataram. Selain itu,  perlu ada pemberian penghargaan 

untuk para pengangkut sampah yang memilki kinerja 

baik. Terakhir, terkait masih banyaknya rumah yang 

membelakangi sungai, Pemerintah Kota Mataram dan 

stakeholder terkait harus melanjutkan program 

pembangunan jalan pinggir sungai. Penjelasan lebih 

lengkap tentang rekomendasi program pengendalian 

pencemaran air Sungai Jangkok dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

 
Tabel 4. Rekomendasi Program Pengendalian Pencemaran  Berdasarkan Permasalahan  di Sungai Jangkok, Kota 

Mataram 

Permasalahan Rekomendasi Program Stakeholder Pelaksana 

Tingkat Pengatahuan 

Rendah 

Sosialisasi secara umum segala hal yang 

berkaitan dengan Sungai Jangkok.24,38 

DLH Kota Mataram, DLHK NTB, 

dan BWS Nusa Tenggara I 

Persepsi masyarakat 

terhadap status 

pencemaran sungai 

kurang baik 

Sosialisasi tentang status pencemaran 

Sungai Jangkok berdasarkan hasil uji 

kualitas air.24 

 

DLH Kota Mataram, DLHK NTB, 

dan BWS Nusa Tenggara I 

Persepsi masyarakat 

terhadap kemanfaatan 

sungai kurang baik 

Pemanfaatan Sungai Jangkok yang dapat 

langsung dirasakan oleh masyarakat 

seperti wisata arum jeram, wisata sampan, 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan pinggir 

sungai, pembangunan ruang terbuka hijau 

di pinggir sungai, dll sesuai potensi yang 

ada.40 

Pemerintah Kota Mataram, Dinas 

Pariwisata Kota Mataram, DLH Kota 

Mataram, Dinas PUPR Kota 

Mataram, Pemerintah Kelurahan 

Komunitas Masyarakat Peduli 

Sungai, dan Pihak Swasta. 

Perilaku membuang 

sampah dan/ BAB di 

sungai 

- Sosialisasi tentang bahaya yang timbul 

akibat membuang sampah dan/ BAB di 

sungai.24 

 

- Pembinaan dan  pengawasan.24,39 

 

- DLH Kota Mataram, Akademisi dan 

Komunitas Masyarakat Peduli 

Sungai. 

- Pemerintah Kota Mataram, DLH Kota 

Mataram, Pemerintah Kelurahan, 

Tokoh Masyarakat, Komunitas 

Masyarakat Peduli Sungai dan 

masyarakat umum. 

Perilaku membantu 

membersihkan sampah di 

sungai kurang baik 

- Pelaksanaan gotong royong 

membersihkan sampah di sungai secara 

rutin minimal 1 bulan sekali.33 

 

- Penyelenggaraan event lomba kali bersih 

secara rutin.40 

 

 
- Pemberian penghargaan dan  apresiasi 

terhadap komunitas masyarakat peduli 

sungai yang telah terbukti meningkatkan 

semangat dan antusiasme masyarakat  

membersihkan sungai.40 

 

- Pemerintah Kota Mataram, DLH Kota 

Mataram, Dinas PUPR Kota 

Mataram, Pemerintah Kelurahan, dan 

Komunitas Masyarakat Peduli Sungai 

- Pemerintah Kota Mataram, Dinas 

Pariwisata Kota Mataram, DLH Kota 

Mataram, Dinas PUPR Kota 

Mataram, Pemerintah Kelurahan dan 

Pihak Swasta. 

- Pemerintah Kota Mataram, DLH 

Kota Mataram, Pemerintah 

Kelurahan  dan Pihak Swasta. 
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Permasalahan Rekomendasi Program Stakeholder Pelaksana 

Perilaku mencegah orang 

membuang sampah di 

sungai kurang baik 

- Sosialisasi khusus tentang pentingnya 

tindakan pencegahan dan gotong-royong 

menjaga sungai dari sampah.24 

- Pembinaan secara berkelanjutan  untuk 

menghilangkan sifat sungkan.24,39 

 

- DLH Kota Mataram, Akademisi dan 

Komunitas Masyarakat Peduli 

Sungai. 

- DLH Kota Mataram, Tokoh 

Masyarakat, Komunitas Masyarakat 

Peduli Sungai dan Masyarakat 

Umum 

Sarana Pembuangan Air 

Limbah kurang baik 

- Penambahan Instalasi Pengolahan Air 

Limbah (IPAL).41 

 

- Dinas PUPR Kota Mataram, Dinas 

Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Kota Mataram, dan 

Pihak Swasta 

Layanan pengelolaan 

sampah kurang baik 

- Pendataan masyarakat yang tidak 

mendapatkan layanan angkut sampah. 

- Penyediaan tempat pembuangan sampah 

sementara untuk masyarakat yang tidak 

mendapatkan layanan angkut sampah. 

- Penambahan SDM dan mobil angkut 

sampah untuk lingkungan yang memiliki 

jumlah penduduk relatif banyak. 

- Pelatihan khusus untuk meningkatkan 

kinerja SDM pengangkut sampah. 

 

- Pemberian penghargaan untuk Lurah, 

Kepala Lingkungan dan pengangkut 

sampah yang memiliki kinerja baik  

 

- Pemberian disinsentif untuk Luran dan 

Kepala Lingkungan berupa 

pemberhentian atau penurunan jabatan 

jika masih ada TPS-TPS illegal di pinggir 

sungai 

 
 

- Pemerintah Kelurahan 

 

- Dinas PUPR Kota Mataram, dan 

DLH Kota Mataram. 

 

- Pemerintah Kota Mataram, Dinas 

PUPR Kota Mataram dan Pemerintah 

Kelurahan 

- Pemerintah Kota Mataram, DLH 

Kota Mataram dan Pemerintah 

Kelurahan 

- Pemerintah Kota Mataram, 

Pemerintah Kelurahan 

 

 
- Pemerintah Kota Mataram 

 

Masih banyak rumah 

yang membelakangi 

sungai  

- Melanjutkan program pembangunan 

jalan pinggir sungai 

- Pemerintah Kota Mataram, Dinas 

PUPR Kota Mataram dan Dinas 

Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Kota Mataram. 

 

SIMPULAN  

Status mutu air Sungai Jangkok, Kota Mataram 

pada tahun 2022 secara umum dikategorikan buruk. 

Hal tersebut secara positif dipengaruhi oleh perilaku 

dan kondisi permukiman Masyarakat yang tinggal di 

tepian sungai  yang kurang baik antara lain adanya 

perilaku membuang sampah dan/atau BAB di Sungai, 

kurang adanya perilaku pencegahan, adanya saluran 

pembuangan limbah langsung ke Sungai dan TPS-TPS 

illegal di sepanjang sungai serta masih banyak rumah 

yang membelakangi sungai. Untuk meningkatkan 

kualitas air sungai penulis memberikan beberapa 

rekomendasi penting yaitu: 1) Sosialisasi untuk 

meningkatkan pengetahuan Masyarakat secara rutin, 

utamanya tentang status pencemaran dan bahaya yang 

timbul akibat membuang sampah dan/ BAB di sungai; 

2) Pembinaaan dan pengawasan oleh semua pihak; 3) 

Pelaksanaan gotong-royong dan event-event seperti 

lomba kali bersih untuk meningkatkan kepedulian 

Masyarakat; 4) Pemberian penghargaan untuk pihak-

pihak yang berkinerja baik menjaga sungai seperti 

komunitas Masyarakat peduli sungai, petugas 

pengangkut sampah, dll; 5) Perbaikan sarana dan 

layanan pembuangan limbah dan sampah; 6) Pelatihan 

untuk SDM pengangkut sampah; dan 7) Pemerintah 

perlu melanjutkan proyek pembangunan jalan pinggir 

sungai. 
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